BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Tinjauan
Filsafat Hukum Islam Terhadap Praktik Pembagian Waris Di
Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat
Lawang, Maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Praktik pembagian warisan pada masyarakat Desa Tanjung

Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawaang.
Persepsi fenomena praktik pembagian waris terhadap
masyarakat desa Tanjung Agung di tinjauan filsafat hukum
islam terbagi menjadi 3 bagian pembahasan yakni: a)
Pandangan mengenai fenomena pembagian waris di desa
Tanjung Agung, b) Pemahaman terhadap tujuan hukum
islam dapat mengurangi konflik internal pasca pembagian
waris, c¢) Saran dan solusi menghindari terjadinya konflik
pasca pembagian waris. Serta Kebiasaan ini terjadi bukan
karena semata-mata kemauan masyarakat desa Tanjung

Agung melainkan lahir karena solusi para tetua terdahulu
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mengenai permasalahan yang sering terjadi karena
pertikaian ahli waris ketika pembagian waris.

. Tinjauan Filsafat Hukum Islam terhadap Praktik
pembagian waris di Desa Tanjung Agung Kecamatan Ulu
Musi Kabupaten Empat Lawaang.

Bertentangan dengan ajaran islam, terutama dalam
cara pembagian warisan yang telah menjadi fenomena
turun menurun. Dari 3 bagian pembahasan tersebut hanya
ada satu bagian yang sesuai yaitu terkait dengan tujuan
fenomena itu terjadi. Adapun bagian lainya seperti
Pandangan mengenai fenomena pembagian waris di desa
Tanjung Agung, dan Saran dan solusi menghindari
terjadinya konflik pasca pembagian waris, sehingga terjadi
nya fenomena praktik pembagian waris di desa Tanjung
Agung.

Dapat di simpulkan bahwa fenomena pembagian waris
di desa tanjung agung (cara masyarakat membagi warisan)
adalah fasid secara garis besar memang melawan atau

melanggar ataupun melenceng dari definisi pembagian
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waris di dalam islam (hukum islam). Fenomena unik ini di
lakukan secara turun menurun oleh masyarakat desa
tanjung agung, fenomena ini muncul bukan di tetapkan
secara langsung melainkan dari hasil solusi permasalahan
masyarakat desa tanjung agung di masa lalu yang mana
ketika harta waris di bagikan ketika pewaris sudah
meninggal sering terjadi konflik internal antar ahli waris,
maka para tetua terdahulu menetapkan solusi vyaitu
membagi harta waris ketika pewaris masih hidup. Adapun
untuk fenomena harta warisan yang banyak mendapatkan
adalah ahli waris yang dekat dengan orang tua secara
makna mendalam ini karena anak tersebut la yang akan
merawat orang tua di usia tua nanti. Dari kebiasaan
masyarakat ini menimbulkan beberapa falsafah
kemaslahatan:

a. Menghindari pertikaian

b. Menimbulkan musyawarah
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B. Saran

1. Praktik pembagian warisan pada masyarakat Desa Tanjung
Agung Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawaang
sebaiknya disaksikan oleh Perangkat Desa, Tokoh
Masyarakat, Tokoh Agama, serta para Tetua Desa agar
pelaksanaan pembagiannya mempunyai kekuatan hukum
yang kuat apabila diperselisihkan dikemudian hari.

2. Kepada lembaga Pengadilan Agama, Da"i, Ulama, serta
para cendikiawan yang memahami ilmu kewarisan Islam
agar memberikan pemahaman dan penyuluhan di tiap
desa ataupun kecamatan agar masyarakat mengerti dan
memahami akan pentingnya hukum kewarisan Islam dan
tata cara pembagiannya yang benar. Dikarenakan Kkita
sebagai umat Muslim harus tunduk dan patuh terhadap

hukum-hukum Allah.
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